BABYV
PEMBAHASAN

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja karyawan.
Salah satunya adalah kompensasi. Pemberian kompensasi baik langsung dan tidak
langsung akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih giat dan optimal. Hal itu
tentunya akan berpengaruh juga terhadap kinerja karyawan yang sekaligus
mempengaruhi kinerja perusahaan, karena kinerja karyawan dan kinerja perusahaan
mempunyai perbandingan yang lurus. Artinya jika kinerja karyawan baik dpat
dipastikan kinerja perusahaan akan baik, jika buruk akan dapat dipastikan kinerja
perusahaan juga akan ikut buruk.

Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilakukan untuk mengetahui apakah
ada pengaruh kompensasi langsung dan tidak langsung terhadap kinerja karyawan
KJKS BMT Amanah Ummah, maka ditemukan hal sebagai berikut :

A. Pengaruh Kompensasi Langsung terhadap Kinerja Karyawan KJKS BMT

Amanah Ummah

Dari hasil analisis regresi linear berganda pada variabel kompensasi langsung
(X1) memiliki nilai sebesar 2,539. Bila kompensasi langsung (X1) mengalami
kenaikan satu satuan, maka kinerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar
2,539. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari pada t

tabel yaitu 2,539 lebih besar dari pada 2,042, dengan signifikansi kurang dari
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0,05. Hal ini berarti bahwa kompensasi langsung (X1) berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja karyawan (Y).

Rivai Veithzal dan Ella mengatakan bahwa kompensasi langsung adalah
kompensasi yang langsung dirasakan oleh penerimanya, seperti gaji, upah dan
insentif.! Pemberian kompensasi jenis ini sangat penting untuk menjaga motivasi
dan semangat kerja karyawan. Hal mengenai pemberian kompensasi tersebut,

sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an yang terdapat pada Surat At-Taubah: 105
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Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu maka Allah akan melihat pekerjaanmu,

begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan

dikembalikan kepada (Allah) yang maha mengetahui yang ghaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepadamu apa yang kamu kerjakan”. (QS. At-

Taubah: 105)’

Di dalam ayat di atas menjelaskan mengenai pentingnya pemberian
kompensasi bagi seorang yang telah mengerjakan sebuah pekerjaan, sebagai
bentuk penghargaan atas jasa yang sudah dilakukannya. Dalam konteks menjalani
kehidupan, pemberian kompensasi yang sesuai ini bersifat sangat penting, karena

dengan pemberian kompensasi yang sesuai seseorang dapat memenuhi kebutuhan

dasarnya, seperti sandang, pangan dan papan. Dengan demikian ketika kebutuhan

! Veithzal, Rivai dan Ella, Manajemen Sumber Daya Manusia....., 744
* Yayasan Wakaf Al-Quran Suara Hidayatullah, A/-Qur’an dan Terjemahannya....., 204.
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dasar seseorang sudah terpenuhi, maka mereka akan mempunyai semangat yang
tinggi untuk mengerjakan pekerjaannya. Begitu juga sebaliknya, jika untuk
memenuhi kebutuhan dasarnya saja seseorang masih belum mampu, akan dapat
dipastikan bahwa mereka akan memiliki semangat kerja yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan yang sudah terpenuhi kebutuhan dasarnya.

Di KJKS BMT Amanah Ummah pemberian kompensasi langsung mendapat
perhatian yang cukup baik, sehingga karyawan bisa lebih fokus dan optimal
menjalankan tugasnya.

. Pengaruh Kompensasi Tidak Langsung terhadap Kinerja Karyawan KJKS BMT

Amanah Ummah

Dari hasil analisis linear berganda pada variabel kompensasi tidak langsung
(X2) mempunyai nilai sebesar 2,045. Jika kompensasi tidak langsung mengalami
kenaikan satu satuan maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 2,045. Dari
hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel dengan
perolehan t tabel sebesar 2,042. Sedangkan t hitung mempunyai nilai sebesar
2,045, dengan signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini berarti bahwa kompensasi
tidak langsung (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan
(Y).

Menurut sudarsono, Kompensasi tidak langsung adalah kompensasi dengan
pembayaran tidak langsung, yang diberikan dalam bentuk fingers benefits atau

tunjangan pelengkap, seperti asuransi, tunjangan pension, dana kesehatan dan
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kesempatan cuti.’ Selain kompensasi langsung, kompensasi jenis ini juga harus
diperhatikan dengan baik oleh perusahaan guna menjaga kinerja karyawan.
Pemberian kompensasi tentunya harus dilakukan dengan adil tanpa pilih kasih
satu dengan lainnya, sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Al-Ahqaf ayat
5L ph 5y mellac a3l | slae Wik Eaa 03 005
Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka
kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka dan mereka
tidak dirugikan.*
Di KJKS BMT Amanah Ummah Surabaya, pemberian kompensasi jenis ini
juga mendapatkan perhatian yang baik, sehingga karyawan bisa bekerja dengan
fokus dan optimal.

C. Pengaruh Kompensasi Langsung dan Tidak Langsung Secara Simultan terhadap

Kinerja Karyawan KJKS BMT Amanah Ummah

Dari hasil uji F (simultan) mempunyai nilai sebesar 7,233. Hasil dari F tabel
yakni sebesar 3,32 dengan signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini berarti bahwa
nilai F hitung > F tabel (7,233> 3,32) dengan signifikansi kurang dari 0,05 (0,003
< 0,05). Hal itu dapat disimpulkan bahwa kompensasi langsung (X1) dan
kompensasi tidak langsung (X2) secara simultan mempunyai pengaruh yang

signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan (Y).

® Nur Hidayah, “Sistem Pemberian Kompensasi ..., 25
* Yayasan Wakaf Al-Quran Suara Hidayatullah, A/-Qur’an dan Terjemahannya...,505
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Suyadi Prawirosentono mengartikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing. Upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan
moral atau etika.’

Dalam perspektif Islam, bekerja tidak hanya sebatas ubudiyah saja, pekerjaan
tidak hanya bersifat ibadah dan ukhrowi, akan tetapi pekerjaan juga bersifat

duniawi. Sesuai firman Allah swt dalam surat An-Nahl ayat 97:

./
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“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”

Ayat di atas menerangkan bahwa jika seseorang berbuat baik, maka Allah
akan memberi pahala kepadanya, contohnya dalam hal pemberian kompensasi.
Jika perusahaan memberikan kompensasi yang sesuai kepada karyawan, maka
karyawan akan bekerja dengan baik dan memberikan kinerja yang baik pula untuk

perusahaan.

® Suyadi prawirosentono, Manajemen Sumber Daya Manusia Kebijakan Kinerja Karyawan.
(Yogyakarta: BPFE, 1999), 1.
® Yayasan Wakaf Al-Quran Suara Hidayatullah, A/-Qur’an dan Terjemahannya........... ,279.



99

D. Variabel yang Paling Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan KJKS BMT
Amanah Ummah
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, ditemukan nilai pada variabel
kompensasi langsung (X1) sebesar 2,539 dan nilai pada variabel kompensasi tidak
langsung (X2) sebesar 2,045, maka dapat diketahui bahwa variabel kompensasi
langsung (X1) lebih besar daripada variabel kompensasi tidak langsung (X2). Hal
ini berarti bahwa variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan
KJKS BMT Amanah Ummah adalah variabel kompensasi langsung. Hal itu
dikarenakan kompensasi langsung selalu menjadi perhatian oleh banyak pihak,
tidak terkecuali KJIKS BMT Amanah Ummah. Namun demikian jika kompensasi
tidak langsung mendapat perhatian yang lebih baik maka kinerja karyawan akan

meningkat lebih baik.



